1. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Profesional guru

Guru  dituntutuntukmempunyai  kewenangan mengajar  berdasarkan
kualifikasinya sebagai tenaga pengagar. Sebagai tenaga pendidik, setiap guru
harus memiliki kemampuan profesional dalam bidang pembelajaran. Dengan
kemampuan tersebut, guru dapat melaksanakan perannyaMenurut Ali
Mudlofir (2012:5) “profesionalitas adalah suatu sebutan terhadap kualitas
sikap para anggota suatu profes terhadap profesinya serta dergjat pengetahuan

dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya”.

Ha ini sgalan dengan Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 Menurut
Undang-Undang Nomer 14 tahun 2005, professional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi. Selain itu menurut Kunandar (2007: 46)“Guru yang professional
adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan
tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetens ini meliputi pengetahuan, sikap
dan keterampilan profesiona, balk yang bersifat pribadi sosial, maupun

akademis”.



Berdasarkan yang telah dikemukakan diatas, seseorang yang profesional dapat
dilihat dari kualitas sikap pengetahuan yang dimiliki untuk menjalankan
tugastugasnya, guru yang profesiona dituntut untuk harus memliki
kompetenss yang layak untuk mengagar.Guru yang profesional dapat
melaksanaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi
maupun metode.Selain itu, juga ditujukkan melalui tanggung jawabnya dalam
melaksanakan seluruh pengabdiannya.Guru yang professional hendaknya
mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada
peserta didik, orang tua, masyarakat,bangsa, Negara, dan agamanya.Guru
professional mempunyai tanggung jawab pribadi sosia, intelektual, moral,

dan spiritual.

2.1.1 Ciri-ciri guru professional

Seorang guru dapat dikatakan guru yang profesiona apabila guru mempunyai
kompetens dalam mengagjar, guru mau menggali terus menerus ilmu dan
menyalurkan ilmu yang ia dapat kepada siswa dengan cara penyampaian yang
tepat kepada siswa, guru dapat mendekatkan diri kepada siswa agar guru
dengan siswa mempunyai komunikasi yang baik, guru harus mempunyai
lingkungan sosial yang bak pula, dan guru juga harus mempunyai
ketrampilan yang baik dalam pengajaran. Bisadilihat ciri-ciri profesiona guru
menurut Suyanto sebagai berikut.Menurut Suyanto (2013:26) ciri-ciri guru
professional yaitu:

a.  Ahli di bidang teori dan praktik keguruan. Guru professiona adalah guru

yang menguasai ilmu pengetahuan yang digarkan dan ahli dalam



mengajarkannya. Dengan kata lain, guru professional adalah guru yang
mampu membelgjarkan siswanya tentang pengetahuan yang dikuasainya
dengan baik.
Senang memasuki organisasi profesi keguruan. Suatu pekerjaan dikatakan
sebagai jabatan profesi salah satu syaratnya adalah pekerjaan itu memiliki
organisas profesi dan anggota-anggotanya senang memasuki organisasi
profesi tersebut. Guru sebaga jabatan professional seharusnya terus
meningkatkan peran organisasi profesinya. Fungsi organisasi profesi
selain untuk melindungi kepentingan anggotanya juga sebagai dinamisator
dan motivator anggotanya juga sebagal dinamisator dan motivator
anggota untuk mencapai karier yang lebih baik.
Memiliki latar belakang kependidikan keguruan yang memandai.
Keahlian guru dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan diperoleh
setelah menetukan pendidikan keguruan tertentu, dan kemampuan
tersebut tidak dimiliki masyarakat pada umumnya yang tidak pernah
mengikuti pendidikan keguruan. Ada beberapa peran yang dapat
dilakukan guru sebagai tenaga pendidik, antaralain:
1. Sebaga pekerja professiona dengan fungsi mengajar, membimbing,
dan melatih
2. Sebaga pekerja kemanusiaan dengan fungsi merealisasikan seluruh
kemampuan kemanusiaan yang dimiliki
3. Sebaga petugas kemasyarakatan dengan fungs mengagar dan

mendidik masyarakat untu menjadi warga Negara yang baik.
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Peran guru seperti diatas menuntut pribadi yang harus memiliki
kemampuan mangerial dan teknis, prosedur kerja sebagai ahli, serta
keiklasan bekerja yang dilandaskan pada panggilan hati untuk melayani
orang lain.

a. Meaksanakan kode etik guru. Sebaga jabatan professional, guru
dituntut untuk memiliki kode etik, seperti yang dinyatakan dalam
Konvensi Nasional Pendidikan 1 tahun 1988, bahwa profesi adalah
pekerjaan yang mempunyai kode etik, yaitu norma-norma tertentu
sebagal pegangan atau pedoman yang diakui serta dihargai oleh
masyarakat.Kode etik berfungsi untuk mendinamiskan setiap
anggotanya guna meningkatkan diri, dan meningkatkan layanan
profesionalismenya demi keselamatan orang lain

b. Memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab. Otonomi yang dimaksut
adalah mampu mengatur diri sendiri. Dengan demikian, guru harus
memiliki sikap mandiri dalam mengambil keputusan sendiri dan
dapat mempertanggung jawabkan keputusan yang dipilihnya.

c. Memiliki rasa pengabdian kepada masyarakat. Pendidikan memiliki
peran sentral dalam membangun masyarakat untuk mencapal
kemagjuan. Guru sebagai tenaga pendidikan memiliki peran penting
daam mencerdaskan kehidupan masyarakat. Untuk itulah guru
dituntut memiliki pengabdian yang tinggi kepada masyarakat
khusunya dalam membel gjarkan anak didik.

d. Bekerja atas panggilan hati nurani. Dalam melaksanakan tugas

pengabdian kepada masyarakat, hendaknya didasari atas dorongan
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atau panggilan hati nurani. Ini akan membuat guru merasa senang

dalam melaksanakan tugas berat mencerdaskan anak didik.

Berdasarkan teori yang dikutip di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
profesiona guru adalah dapat membel garkan siswanya tentang ilmu yang
dikuasainya dengan baik, guru masuk kedalam organisasi profesi keguruan
untuk menjalin komunikasi terhadap sesama guru dengan begitu dapat
tukar fikiran cara mendidik anak dengan balk agar mencapa karier yang
lebih baik, mempunyai latar belakang yang baik terhadap kependidikan
keguruan yang guru memiliki peran sebaga pekerja yang profesional,
sebagai pekerja kemanusiaan, sebaga petugas kemasyarakatan, dan peran
guru ini sangat berpengaruh penting terhadap pengajaran sebab guru harus
memiliki kemampuan mangjerial dan teknis, prosedur kerja sebagai ahli
serta keiklasan hati untuk melayani orang lain, guru harus memiliki kode
etik yaitu norma-norma tertentu sebagai pegangan atau pedoman yang
diakui serta dihargai oleh masyarakat, guru mempunyai otonomi dan rasa
tanggung jawab, guru memiliki rasa pengabdian kepada masyarakat dan
guru harus bekerja dengan hati nurani agar apa yang ia berikan dapat

tersampaikan dengan baik yaitu mencerdaskan anak didik.

2.2 Pemahaman guru

Pemahaman merupakan proses pengetahuan seseorang dalam mencari makna
atau memahami suatu hal yang belum diketahui oleh dirinya yang berkaitan

dengan segala sesuatu yang ada, oleh karena itu pencapaian tingkat
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pemahaman seseorang akan berbeda pula sesuai dengan tingkat pengetahuan
seseorang.

Menurut Daryanto (2008:106) “Pemahaman (comprehension) adalah
kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belgar
mengagjar. Guru dituntut memahami atau mengerti apa yang digarkan,
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya

tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain”.

Begitupun menurut Djamarah (2000:36) menjelaskan bahwa “Pengertian guru
adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah arsitektur yang dapat membentuk
jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk
dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi
agama, nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersigpkan manusia susila yang
cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan
negara.” Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman guru adalah kemampuan dalam menyampaikan suatu materi atau
bahan, kemampuan mendidik siswa, kemampuan untuk membentuk dan
membangun kepribadian siswa menjadi seorang yang berguna bagi agama

nusa, dan bangsa

2.3 Kompetensi guru

Guru mempunyai tugas memberikan ilmu, secara umum ada tiga tugas guru
sebagai profesi yakni mendidik, mengajar, dan melatih. Untuk melaksanakan

tugas dan tanggung jawab tersebut maka, seorang guru dituntut memiliki
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beberapa kemampuan dan kompetens tertentu sebagai bagian dari

profesioanalisme guru.

Menurut McLeod daam Suyanto (2013: 1)“mendefinisikan kompetens
sebagai perilaku yang rasiona untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan
sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetens tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.Kompetensi guru
sendiri merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewgjiban secara bertanggug jawab dan layak dimata pemangku
kepentingan”.

Selain itu menurut Kunandar (2009:55) “kompetensi guru adalah seperangkat
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat
mewujudkan kinerjanya secara tepat efektif”. Sedangkan menurut Mulyasa
dalam Musfah (2011:27) “kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi sosial, dan spiritual yang
mencangkup penguasaan materi pemahaman terhadap peserta didik,

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas”.

Berdasarkan yang telah dikemukakan diatas guru harus mempunyai
kompetens yaitu perilakuyang rasional agar mencangkup tujuan yang
diharapkan sesuai yang diharapkan. Kompetenss juga memiliki untuk
mempertanggung jawabkan kepentingannya sebagal seorang guru agar dapat

mewujudkan Kinerjanya secaratepat efektif.

2.3.1 Jenis Kompetensi

Kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis
kompetens gurusebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan

Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu:
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1. Kompetens Pedagogik
Kompetens pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman
guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelgjaran,
evaluas hasil belgar, dan pengembangan siswa
untukmengaktualisasikan berbaga potensi yang dimilikinya.

2. Kompetens Kepribadian
Kompetens kepribadian bagi guru merupakan kemampuan persond
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif berakhlak
mulia dan berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi siswa.

3. Kompetens Sosial
Kompetensi socia merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat
sekitar.

4. Kompetens Profesional
Kompetens professional merupakan penguasaan materi pembelgjaran
secara luas dan mendalam yang harus dikuasai guru mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelgjaran disekolah dan subtans
kelimuan yang menaungi materi, serta penguasaan terhadap struktur

dan metodologi keilmuan.
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Sedangkan menurut pendapat Suyanto dan Djihad Hisyam (2013:40) tiga

jenis kompetensi guru yaitu:

1. Kompetensi profesional, memiliki pengetahuan yang luas dari bidang
studi yang digarkannya, memlih dan menggunakan berbagai metode
mengajar didalam proses belgjar mengajar yang diselenggarakannya.

2. Kompetens kemasyarakatan, mampu berkomunikasi, baik dengan
Siswa, sesama guru, maupun masyarakat |uas.

3. Kompetens personal, yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan
patut diteladani. Dengan demikian, seorang guru akan mampu menjadi
seorang pemimpin yang menjalankan peran: ing ngarso sung tulada, ing

madya mangun karsa, tut wuri handayani.

Keseluruhan kompetensi guru dalam praktiknya merupakan satu kesatuan
yang utuh.Pemilihan menjadi empat bagian (kompetens pedagogik,
kepribadian, social, dan professional) semata-mata agar mudah
memahaminya.Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi professional
sebenarnya merupakan payung karena telah mencangkup semua
kompetens lainnya, sedangkan penguasaan materi gar secara luas dan
mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan gjar atau
sering disebut bidang keahlian.Macam-macam kompetensi ini harus
dimiliki oleh seorang guru sebab apabila guru telah mempunyai
kompetensi, maka guru mempunyai keprofesionalan dalam mengagar.
Khususnya guru Taman Kanak-Kanak dan guru Sekolah Dasar harus
mempunyai kompetensi pedagogik karena mereka akan berhadapan dengan

anak yang belum dewasa. Sebab kompetensi pedagogik merupakan ilmu
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yang membahas pendidikan, yaitu ilmu pendidikan anak.Jadi, pedagogik
mencoba menjelaskan tentang seluk beluk pendidikan anak, pedagogik

merupakan teori pendidikan anak.

Berdasarkan UU No0.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
diatas mengenai kompetensi yang memiliki empat kompetensi yaitu terdiri
dari kompetensi pedagogik yang merupakan pemahaman guru terhadap
siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelgaran, evaluasi hasil belgar,
dan pengembangan siswa terhadap potensi yang dimilikinya.Kompetensi
kepribadian yaitu merupakan kemampuan personal yang memiliki
kepribadian yang teladan sebagaimana layaknya seorang guru.Kompetensi
sosial yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru untuk berkomunikasi
secara efektif kepada siswaSelanjutnya kompetensi profesional,
kompetensi ini merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru tentang
penguasaan materi pembelgjaran secara luas dan mendalam yang harus

dikuasai oleh guru.

2.4 Kompetens pedagogik

2.4.1 Pengertian Kompetensi Pedagogik

Salah satu dari jenis kompetensi yang harus dimiliki guru ialah kompetensi
pedagogik.Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Asih
(2013:14)“Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan
sebagaimana mendidik sebaik-baiknya. Sedangkan menurut pengertian

Y unani, pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan masalah



17

atau persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik,
antara lain seperti tujuan pendidikan, aat pendidikan, cara melaksanakan
pendidikan, anak didik, pendidik dan sebagainya. Karena itu pedagogik
dipandang sebagai suatu proses atau aktifitas yang bertujuan agar tingkah laku
manusia mengalami perubahan.Kompetensi pedagogik merupakan salah satu
jenis kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru.Kompetensi pedagogik
adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran peserta didik.
Kompetensi pedagogik itu kompetensi yang membedakan guru dengan profes
lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil

pembelgjaran peserta didiknya”.

Selain itu sgadan dengan Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Musfah
(2011:30) “kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan
peserta didik yang meliputi, pemahaman wawasan atau |landasan peserta didik,
pemahaman tentang peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus,
perancangan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran yang mendidik dan
dialogis, evaluas hasil belgar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.Begitupun menurut
Hoogveld daam Uyoh Sadulloh (2011:2) pedagogik adalah ilmu yang
mempelgari masalah membimbing anak kearah tujuan tertentu, yaitu supaya

iakelak mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya

Berdasarkan pengertian diatas pedagogik adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran peserta didik melalui pendekatan langsung kepada
anak, seorang guru yang mempunyai kompetensi ini dapat dilihat dari tingkat

keberhasilan proses dan hasil peserta didiknya.
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2.4.2 Cakupan Kompetensi pedagogik

Kompetens pedagogik dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen (UUGD), kompetensi pedagogik mencakup:

1

2.

Pemahaman wawasan atau |andasan kependidikan

Pemahaman terhadap peserta didik

Pemahaman kurikulum atau silabus

Perancangan pembelgaran

Pel aksanaan pembel gjaran yang mendidik dan dialogis

Pemanfaatan teknologi pembelgjaran

Evauas hasil belagjar

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimiliki.

Namun pada penelitian ini peneliti mengambil 4 cangkupan pedagogik, yaitu:

1

2.

3.

4.

Pemahaman guru terhadap peserta didik
Perancangan pembelgaran
Pel aksanaan pembel gjaran yang mendidik dan diologis

Evaluas hasil belgjar.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan Kompetens pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi

pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelgaran,

evaluas hasil belgar. Secara rinci, tiap subkompetensi dijabarkan menjadi

indikator esensial sebagai berikut:

a

Memahami siswa secara mendalam, dengan indikator esensid:

memahami siswa dengan memaafkan prinsip-prinsip perkembangan
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kognitif, memahami siswa dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
kepribadian, dan mengidentifikasi bekal gjar awal siswa

b. Merancang pembelgaran termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembelgjaran, dengan indikator esensial: memahami
landasan kependidikan, menerapkan teori belgar dan pembelgaran
berdasarkan karakteristik siswa, menetapkan kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi gar, serta menyusun rancangan pembelgaran
berdasarkan strategi yang dipilih.

C. Melaksanakan pemebelagjaran, dengan indikator esensial: menata latar
pembel g aran danmel aksanakan pembelgjaran yang kondusif.

d. Merancang melaksanakan evaluasi pembelgaran, dengan indikator
esensia: merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belgar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode menganalisi hasil
evaluas proses dan hasl belgar untuk menentukan tingkat ketuntasan
belgar, dan memanfaatkan hasil penilaan pembelgaran untuk

perbaikan kualitas program pembel gjaran secara umum

2.5 Penelitian Relevan
25.1 Pendlitian yang dilakukan oleh Bargjaki (2014) di Pontianak dengan
judul  “Study analisis  kompetensi  pedagogik”  bertujuan
untukmemperoleh informasi dan keelasan serta kebenaran tentang
kompetensi pedagogik guru bidang studi ekonomi di SMA Negeri 1
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalahmetode deskriptif kualitatif
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dengan bentuk studi kasus. Berdasarkan observasi yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Sunga Raya Kab. Kubu Raya, guru bidang studi
ekonomi jarang menggunakan metode dan strategi pembelgaran
yangbervariasi serta jarang menggunakan media pembelgaran. Data
hasil observasitentang analisis kompetensi pedagogik guru bidang
studi ekonomi pada SMA Negeri 1 Sunga Raya Kabupaten Kubu
Raya dengan menggunakan format IPKG2 sebanyak 3 kali observasi
terhadap satu orang guru. Adapun data skor hasil 3 kali observas
dengan hasil rata-rata 4Kata kunci : Kompetensi, Pedagogik, Guru

Ekonomi.

2.5.2 Pendlitian laindilakukan oleh Mujtahidah(2013)dengan judul “Study
analisis kompetensi pedagogik”. Kgian penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pandangan penulis tentang kemampuan guru dalam pembelgaran
dalam kelas maupun di luar kelas. Penelitian ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan : Bagaimana kompetensi pedagogik guru
Biologi d MAN Kendal? Data yang diperoleh yaitu dengan cara
dokumentasi, angket dan wawancara. Semua data dianalisis. Kgjian ini
menunjukkan bahwa kompetens pedagogik yang terdiri dari tujuh
aspek diantaranya adalah menguasai karakteristik peserta didik,
menguasal teori belgjar, pengembangan kurikulum, penyelenggaraan
pembelgjaran, pengembangan potensi peserta didik, berkomunikasi
secara efektif, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi, terdiri dari 45
indikator yang semuanya rata-rata dimiliki oleh guru Biologi MAN

Kendal sangat baik hal ini dapat dilihat dari keempat guru biologi yang
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semuanya memiliki nilai yang bagus dalam wawancara dan menjawab
soal secara lisan yang telah ditentukan, dan observasi yang dilakukan
penulis di MAN Kendal. Hasil pendlitian ini diharapkan akan menjadi
bahan informasi dan masukan bagi mahasiswa, para penggar, para
peneliti, dan semua pihak yang membutuhkan di man Kendal dan
lingkungan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo

Semarang

“Study analisis kompetensi pedagogik” penelitian ini dilakukan oleh
Irma (2013)yang bertujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang tingkat kompetensi guru sebagal penggar di
sekolah. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 260 orang. Penelitian
ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis data terdiri
dari data primer yang diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh
responden siswa, sedangkan data sekunder bersumber dari data SMK
Negeri 1 Watampone, dokumen-dokumen, dan peraturan-peraturan
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, Kompetensi Guru di
SMK negeri 1 Watampone diukur dengan melihat 3 (tiga) dimens
kompetens: yaitu kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial. Dari perhitungan seluruh indikator, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kompetensi guru memiliki rata-rata yang
masingmasing berbeda. Kompetens pribadi dan kompetensi sosial guru
memiliki ratarata paling tinggi dibandingkan kompetensi profesiona

yang memiliki rata-rata paling rendah. Hal ini membuktikan tingkat
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kompetens profesiona masih perlu peningkatan agar sesuai dengan

yang diharapkan.

2.6 Kerangka Fikir

Guru adalah orang yang dituntut untuk mempunyai kewenangan mengajar
berdasarkan kualifikasinya sebagal tenaga pengaar. Seorang guru yang
profesional dituntut harus memiliki kompetensi yang layak untuk mengajar.
Sdah satu kompetens nya yaitu kompetens pedagogik, kompetens
pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran peserta
didik melaui pendekatan langsung kepada anak, seorang guru yang
mempunyai kompetens ini dapat dilihat dari tingkat keberhasilan proses dan
hasi| peserta didiknya. Kompetensi pedagogik memiliki 8 indikator yang harus
dipahami oleh seorang guru, yaitu pemahaman wawasan dan landasan
kependidikandengan memahami wawasan dan landasan kependidikan guru
dapat menggar dengan baik karna sebaga modal dasar seorang
guru.Pemahaman terhadap peserta didik dengan memahami peserta didik
seorang guru harus memahami peserta didik karena dengan memahami dan
pendekatan terhadap siswa guru dapat dengan mudah memberikan
pembelgjaran kepada siswa dan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa. Pemahaman kurikulum dan silabus, dengan memahami kurikulum dan
silabus guru dapat mengajar dengan terarah dan fokus dengan materi yang
disampaikan tidak menyimpang dengan materi yang akan disampaikan.
Perancangan pembelgaran, dengan guru memahami  perancangan

pembelgjaran guru dapat mengagjar dengan terarah sesuai dengan kurikulum



23

dan silabus.Pelaksanaan pembelgaran yang mendidik dan dialogis, dengan
guru melaksanakan pembelgaran yang mendidik dan dialogis guru dapat
menciptakan suasana keaktifan didalam kelas dengan menggunakan multi
metode dan teknik menggar didalam pembelgaran.Pemanfaatan teknologi
pembelgjaran, dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran guru dapat
menjadi kreatif dan dapat mengembangkan potensi anak.Evaluasi hasil
belgjar, dengan mengevaluas pembelgjaran guru dapat menetukan tingkat
penuntasan belgjar anak dan untuk perbaikan kualitas program pembelgaran
secara umum, Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki, guru harus mengetahui potensi yang dimiliki
oleh anak dengan begitu guru dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh anak.Namun, yang sering sekali terjadi permasaahan yang ada
dilapangan yaitu tentang empat pemahaman pedagogik yaitu pemahaman guru
terhadap peserta didik, pemahaman guru terhadap perancangan pembelgjaran,
pemahaman guru terhadap pelaksanaan pembelgaran yang mendidik dan
didogis, dan pemahaman guru terhadap evaluasi guru.Seorang guru apabila
paham dengan seluruh aspek kompetens pedagogik tersebut maka dapat
tercapal pemahaman terhadap peserta didik dan pembel gjaran.Guru yang dapat
memahami peserta didik dan pembelgaran dapat menghasilkan pembelgaran

yang berkualitas.
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